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ABSTRAK
Penelitian bertujya o
untuk menentul:annb:::u: ;(n emilih probiotik BAL sellulolitik mana yang terbaik, serta
itk yang diberi pakall: dandungan serat kasar pada pakan yang dapat ditolerir oleh
Penelitian menggunakan ‘Zﬂgan penambahan Probiotik BAL sellulolitik unggul.

penelitian, terdiri darj bahan ?}:an Pakan yang disusun sesuai dengan kebutuhan

produksi Charoen Pokphand Dig“ﬁg. bekatul dan pakan konsentrat itik petelur hasil

32 minz . - Digunakan itik Mojosari umur 28 Minggu sampai dengan
Mojosa?fug,al:‘rgo‘:;?;;kd?ﬁkte;' asam lakatat (BAL) sellulolitik hasil isolasi dari usus itik
belum  dilakukan idectt? ;l:c Uf_lggm sebe.\g'al probiotik dan sebagai sellulolitik, tetapi
menggunakan rancanes ntighikasi.  Penelitian menggunakan metode percobaan,

et [ rcangan BC_ak lengkap po]a_ tersarang, 3 X 37(Sudjana, 2002). Faktor
z ) erupa jenis bakteri asam laktat yaitu Jenis A, Jenis B, Jenis Campuran A
Ka" b'- tersarang kepada Faktor kedua yaitu kandungan serat kasar dalam pakan.

ombinasi perlakgan sebanyak 9 macam, masing masing diulang 3 kali, sehingga
membentuk ?7 unit percobaan. Hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa probiotik
I?AL.sell_u‘lohtik mampu membantu itik Mojosari dalam mentolerir pakan berserat kasar
tinggi, dl'hhat dari konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan. Rata rata nilai
konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan bagiternak yang diberi pakan tanpa
pemberian probiotik, masing masinng sebesar 4017,44 (glekr/4mg) ;  678.67
(g/ekr/4mg) ; 5,91. Sedangkan bagi ternak yang diberi pakan dengan pemberian
probiotik, masing masing sebesar 4381,16 (g/ekr/dmg); 1632,43 (g/ekr/4mg) ; 2,68.
Penelitian dapat disimpulkan bahwa probiotik BAL sellulolitik mampu membantu itik
Mojosari dalam mentolerir pakan berserat kasar sampai dengan 10 % dalam pakan.
Probiotik BAL sellulolitik campuran A dan B paling efektif dalam mentolerir pakan

berserat kasar tinggi . '
Kata Kunci : Probiotik, Serat Kasar, Itik

ABSTRACT

: i select the best sellulolitic lactic acid bacteria (LAB) probiotic as
3;;7 ;istc: f;;::;‘i ll«l)w content of crude fiber in feeds thlat might .be tqlcratcd by duck
i best sellulolitic LAB probiotic. Feed materials used in this research were

fed “flth extra d on research's need. It consists of maize, bran and concentrated feed for
con_lnved base don ed by Charoen Pokphand. The duck used was Mojosari duck attained
laying duck pro 1;(:2 weeks. Sellulolitic LAB probiotic as the result of Mojosari duck’s
the age of 28 10 52 WEEr B known as the best probiotic and sellulolitic, but any
intestine insulation has bc¥ :ed out, This study used experimental method with

identification have never been Gar7 3 X 3 (Sudjana, 2002). The first factor

. ; ested pattern, e
complete ranfiomlzcd 'dc:‘fl: ::‘#;pe A,Bl'ypc B, Type A and B combmat'non. lt_ nested
was lactic acid bacteria f crude fiber in feeds. There were nine kinds of

t

to second factor, the :;:;ft“:e';e;ed three times for each, so there were 27 cxperimental
expcrimcntal trcatmenr" research can be concluded that sellwlo.lnuc LAB probiotic can
units. The rcsu_lts o lerate feed with high crude fiber. Tl his fact was observed by
foster Mojosarl duck to tooduclioﬂ and feed conversion. The average value of _fefd
feed consumption, €88 pr o and feed conversion for hvcslock_ feed without probiotic,

umption, €88 production, 78.67 (g/ekr/4w); 5.91. Meanwhile, the average vatue of
cons g/ckr/4w), 678. d feed conversion for livestock fed with probiotic

was 4017.44 ( jon, an o
:‘::: consumption, 75‘?\/3% (;(:SI;CZ‘I:; (Z/ekrMW): 2.68. In conclusion, it can be concluded
was 4381.16 (g/ekr/4¥h
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that sellulolitic LAB probiotic can foster Mojosari duck to togn::nfcbti::;;:’l: :';lgt: :ﬁz:
fiber up to 10% in feed. Sellulolitic LAB probiotic A and B ¢

cffective in tolerating feed with. high coarse liber.

Key Word : Probiotik, Crude Fiber, Duck

PENDAHULUAN

Peningkatan efisiensi produksi temak, dapat dilakukan melai;lll perbaikan faktor
breeding, feeding dan management. Diantara ketiga faktor lc{scbut, faktotr_ ff'ze ing I;c‘l*‘-'n)’f-'rap biaya
terbesar dari biaya total produksi temak, sehingga kcbcrhasﬂar_l usaha efisiensi pakan merupakap
usaha strategis yang harus sclalu dilakukan. Pakan yang berkualitas, pada umumnyell( menggunakar
sumber bahan yang berkompetisi dengan k:.:butuh.’a::rl plangan. Oleh karenanya untuk mendapatkan

akan lernak bemilai nutrisis tinggi menjadi mahal. _

P Siabggai alternatif untuk mendapatkan pakan yang n‘lurah d_an muda.h di dapat adalah
penggunaan pakan yang bersumber dari limbah pertanian, industri pertanian dan limbah pc.ngol.ahan
pargan. Tetapi sayangnya sumber pakan alternalif ini memiliki kandungan serat kasar linggi dan
kondisi ini tidak memungkinkan untuk pakan unggas. Temnak unggas hanyfi dapat mencemna pakan
dengan baik apabila kandungan serat kasar pada pakan tidak lebih dari 6% dari total ransum
(Wahyu, 1985). Masalah ini dapat diupayakan dengan-cara mcnurunl-_:an kandungan serat kasar
pada bahan pakan altematif. Cara yang dipandang efektif dan efisien adalah menambahkan
probiotik pada pakan bereserat, agar terjadi fermentasi di dalam lingkungan usus, untuk
memutuskan ikatan serat pada pakan. Penelitian ini bertujuan untuk memilih probiotik BAL
sellulolitik unggul, serta untuk menentukan berapa kandungan serat kasar pada pakan yang dapat
ditolerir olch itik yang diberi pakan dengan penambahan Probiotik BAL sellulolitik unggul.

BAHAN DAN METODE

Penclitian menggunakan bahan pakan yang disusun  sesuai dengan kebutuhan
penelitian, terdiri dari bahan jagung, bekatul dan pakan konsentrat itik petelur hasil produksi
Charoen Pokphand. Digunakan itik Mojosari umur 28 Minggu sampai dengan 32 minggu. Probiotik
bakteri asam lakatat (BAL) sellulolitik hasil isolasi dari usus itik Mojosari, yang talah diketahui
kemampuannya scbagai probiotik dan sebagai selluloiitik, tetapi belum dilakukan identigfikasi.
Penelitian metode percobaan, menggunakan rancangar acak lengkap pola tersarang, 3 X 3
(Sudjana, 2002). Fakior pertama berupa jenis bakteri asam laktat yaitu Jenis A, Jenis B, Jenis
Campuran (AB). tersarang kepada Faktor kedua yaitu kandungan serat kasar 6%, 8% dan 10%
dalam pakan. Kombinasi perlakuan scbanyak 9 macam, masing masing diulang 3 kali, sehingga

membentuk 27 unit percobaan. Parameter yang diamati berupa konsumsi pakan (g/ekor), produksi
telur (g), dan konversi pakan .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Produksi Itik Pada perlakuan Jenis Probjotik BAL Secllulolitik yang Berbeda
o 1agam hasil pengamatan menunjukkan bahwa perbedaan masam probitik BAL
sellulolitik berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan pada Itik. Konsumsi pakan pada
ttik yang diberi pakan tanpa menggun probiotik berbeda sangat nyata (P>0,01) dengan konsumsi
Ebon o ik yang diberi pokan menggunakan probiotik (Tabel 1), Hal i fa pakan itik yang
diberi lambahar{ ?rob:ollk_ mampu meningkatkan jumlah konsumsi pakan lebih tinggi dibanding
dengan _pakan itik yang tidak menggunakan Probijotik. Konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain kandungan gizi dalam pakan (Hemandez er al, 2004- Fan et al., 2008).
Probiotik BAL sellulitik di dalam usus jtjl mampu mendegradasi SE;llulosa dalirn
kasar pada pakan, selanjutnya sellulosa diubah menjadi glukosa yang akan di absorbsi oleh usus
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bentuk ATP.  Akibatnya proses absor
u;Trk l;z;:]pakan scgera bcrkurang, akibalnya laju
:Rngakibalkan usus lebih cepat kosong. Kondisi tergertak untuk maap
kembali. Hal ini Juga sejalan dengan Pendapat Fan et al, (2008) yang menyatakan bahwa
pemberian pakan yang mengandung energi tinggi dapat meningkatkan konsums; pakan yang erat
dengan pertumbuhan lema}< unggas.

Tabel 1 menunjukkan bahwa konsumsi pakan pada itik
tambahan Probiotik A tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan konsumsi
pakan dengan tambahan Probiotil-_c B. Tetapi apabila probiotik BAL se
dapat berdampak pada konsumsi pakan yang sangat berbeda (P>0,
sellulolitk A dan probiotik BAL sellulolitik B secara terpisah.
kemampuan asosiatif probiotik BAL sellulolitik A maupun B. Hasil
(2011) Menunjuikkan bahwa ~probiotik BAL sellulolitik A dan B
bakteri lain dengan baik, kemampuan asosjatif yang dimiliki kedua
mampu bersimbiosis mutualistik dalam menghidrolisis sellulosa, m
terbentuk. Rataan konsumsi pakan yang diperoleh dalam penelitian |
dengan hasil penelitian Ketaren dan Prastyo (2001) dilaporkan bahwa
jantan selama 4 minggu sebanyak 4014 p/ekr,

bsi.bisa terjadi lebih cepat, kandungan serat
_ptfrjalanan Pakan dalam ygys lebih cepat, dan
Il menyebabkan jtik

yang diberi pakan dengan
Pakan pada itik yang diberi

01) dengan probiotik BAL
Hal ini disebabkan oleh
penelitian Muwakhid, dkk
memiliki asosiatif dengan
macam probiotik BAL inj
enjadi glukosa lebih cepat
ebih tinggi bila dibandingkan
rataan konsumsi itik Mojosari

Tabel 5. Rata rata Konsumsi pakan,

n Itik Mojosariyang
diberi Pakan Menggunakan Probiotik BAL Selluloli

itik pada Umur 25 - 29 Mingpu
Perlakuan Konsumsi pakan | Produks; telur Konversi pakan
(g/ekr/dmp) ekr/dmg)

Tanpa Probiotik 4017,44 678.67 5,91
Menggunakan Probiotik A . 4161.17 1445,85 2,87
Menggunakan Probiotik B 4237,80 1512,01 2,80
Menggunakan Probiotik Campuran 4381,16 1632,43 2,68
AdanB

Analisis ragam hasil Pengamatan menunjukkan baliwa perbedaan macam probiotik BAL
sellulolitik berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap

produksi telur Itik. Total bobot telur yang diukur
selama penelitian pada ltik yang diberi pakan tanpa menggunakan probiotik berbeda sg
(P> 0,01) dengan total bobot telur selama penelitian pada Itik yang diberi pakan menggunakan
probiotik (Tabel 1).  Hal ini berarti pakan itk yang diberi tambahan probiotik  mampu
meningkatkan produktifitas lebih tinggi dibanding dengan pakan itik yang tidak menggunakan
Probiotik. Penambahan probiotik BAL sellulolitik di dalam pakan mampu meningkatkan konsumsi
Pakan. Pakap perlakuan dalam penelitian inj merupakan pakan standar yang telah mencukupi
untuk kebutuhan pokok hidup dan produksi. Sehingga apabila jumlah konsumsi pada itk telah
terpenuhj, maka itik akan mampu berproduksi secara normal. Itik yang diberi pakan tanpa
Mmenggunakan probiotik, terbukij mengalami kesulitan mencema pakan, hal ini discbabk.:m oleh
Ungginya serat kasar sebagai penyusunnya. Pakan percobaan pada penelitian ini di susun
berdasarkan, level kandungan serat kasar 6 %, 8% dan 10 %. Pada umumnya ternak ungas hanya
3pal mentolerir scrat kasar sampai dengan 6% (Wahyu, 1985). Dengan demikian_mk yang
Mengkonsumsi pakan dengan jumlah scrat kasar lebih dari 6% akan mengalami kesulitas dalam
Mencemanys, sehingga akan mengurangi tingkat konsumsinya. Itik yang hanya memiliki input
Dutrisi rendap akan berpengaruh terhadap rendahnya produktifitas telur. o .
Produksi tefur Pada itik yang diberi pakan dengan lambahan Probiotik A tidak L:rcr_l:cda
Wata (p <0,05) dengan konsumsi pakan pada itik yang diberi pakan dengan tambahan Probiotik B.
€1api apabiq probiotik BAL sellulolitik A dan B dicampur, dapat berdampak pada produksi fclur
8 sangal berpeds (P>0,01) dengan dampak probiotik BAL sellulolitik A B secara 'cmﬂﬁ'
"W terjadi karena kemampuan asosiatif probiotik BAL sellulolitik A maupun B yang baik,
" Bakibatkan kedua probiotik mampu bersimbiosis mutualistik dalam meningkatkan konsumsi,

. 'ngga kebutuhap pokok hidup dan kebutuhan produksi pada itik dengan mudah terpenuhi.
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Analisis ragam hasil pengamatan menunjukkan bahwa perbedaan macam probitik 5 AL
sellulolitik berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai konversi pakan. Tabel 1, menunjukka,
bahwa rata rata konversi pakan pada itik percobaan yang tidak diberi probiotik adalah $g9;
sedangkan rata rata nilai konversi pakan pada itik percobaan yang menggunakan probiotik A,
probiotik B dan probiotik campuran AB berturut turut 2,87, 2,80 dan 2,68. Konversi pakan pad,
Itik yang diberi pakan tanpa menggunakan probiotik berbeda sangat nyata (P> 0,01) dengap
konversi pakan pada Itik yang diberi pakan menggunakan probiotik. Tingginya nilai konvers;
pakan bagi itk yang mendapatkan pakan tanpa menggunakan probiotik disebabkan oleh rendahny,
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk membentuk setiap bobot telur yang dihasilkan, Pakan
berserat tinggi yang tidak ditambah probiotik, terbukti sulit dicerna, sehingga menurunkan
konsumsi pakan pada itik percobaan. Akibatnya kebutuhan nutrisi untuk produksi telur menjadi
terhambat,

Penampilan Produksi Itik pada Level kandungan serat kasar yang Berbeda

Level kandungan serat kasar berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rata ratg
konsumsi, produksi telur dan konversi pakan selama perlakuan. Konsumsi pakan pada itik
percobaan yang menggunakan probiotik tidak berbeda nyata (P> 0,05) pada masing masing leve]
kandungan serat kasar pakan (Gbr. 1). Hal ini disebabkan oleh peranan probiotik yang mampu
mendegradasi sellulosa dalam serat kasar pakan, akibatnya laju perjalanan pakan dalam usus
menjadi lebih lama. Laju perjalanan pakan pada saluran cerna yang tinggi menyebabkan saluran
cema cepat kosong, dan kondisi seperti ini memungkinkan itik untuk makan kembali. Konsums;j
pakan pada itik percobaan yang tidak menggunakan probiotik berbeda sangat nyata (P<0,01) pada
masing masing level kandungan serat kasar pakan. Itik percobaan yang diberi perlakuan serat
kasar 6%, masih mampu mencemna pakan dengan baik, tetapi pada perlakuan serat kasar pada
pakan 8% dan 10% itik sudah tidak mampu lagi mencema pakan, karena memiliki kandungan serat
kasar yang tinggi. Wahyu, {1985) menyatakan bahwa kemampun ternak untuk mentolerir jumlah
serat kasar pada pakan hanya sekitar 6%, Pakan unggas yang mengandung serat kasar lebih tinggi
dari 6% dapat mengakibatkan gangguan pada proses pencernakannya. Pakan yang tidak dapat
tercerna dengan baik pada saluran cema unggas akan berpengaruh memperlambat laju perjalanan
pakan disepanjang saluran pencernaan, akibatnya unggas tidak makan kembali sebelum saluran
pencernakannya kosong. ~.

160 |

8 238 ¢

Konsums| Pakan (gMr)
W e

g

Kandungan SK (%)

| —8— TanpaProtionk —®—PoboA N

Gambar 1. ~ Konsumsi pakan pada berbagai leve] kandungan serat kasar pakan percobaan yang
diberi probiotik berbeda

Produksi telur pada itik percobaan yang menggunakan probiotik tidak berbeda nyata (P>
0,05) pada masing masing level kandungan serat kasar pakan (Gbr. 2). Hal ini disebabkan oleh

berserat tinggi, akibatnya itik itik yang di beri perlakuan pakan berserat tinggi, masih dapat
mencukupi kebutuhan pokok hidup dan kebutuhan untuk produksi. Hal ini berbeda dengan itik itik
yang di beri perlakuvan pakan berserat tinggi tetapi tidak mendapat tambahan probiotik pada
pakannya. Produksi telur pada itik percobaan yang tidak menggunakan probiotik, berbeda sangat

131

e P N N R e ——
Dipindai dengan CamScanner




g 978-602-95B08-6-2 ) Seminar Nasional Petornakap Berkelanjutan 4
3 ;ls. novast Agribisnis Peternakan Uppk Ketahanan Pangan”

; i ing level kandy t k .
X (P< 0,01) pada masing masmg. Ngan serat kasar pakap, Itik percobaan an
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Gambar 2. Produksi Telur Pada Berbagai Leve] Kandun

gan Sera
Diberi Probiotik Berbeda .

t Kasar Pakan Percobaan yang

Nilai konversi pakan pada

nyata (P> 0,05) pada masing mas

disebabkan oleh peranan probiotik
yang diberi pakan berserat tinggi,

masih dapat mencukupi kebutuhan

dengan itik itik yang di beri per]

itk percobaan yang m

enggunakan probiotik tidak berbeda
ing level kandungan

serat kasar pakan (Gbr. 3). Hal inj
Yang mampu memicy peningkatan konsums;j pakan pada jtik
akibatnya itik itik Yang di beri perlakuan pakan berse,
pokok hidup dan kebutuh

akuan pakan berserat tia

rat tinggi,
an untuk produksi. Hal inj berbeda

\2gi tetapi tidak mendapal tambahan
probiotik pada pakannya.
T
e}[ /
it ..
3ol :
by
24
|.‘--;_.. - T ——
5 L} 7 1] L]
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Kandungan 3K (g
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- Gambar 3, Njai Konversi pakan

pada Berbagai Level Kandungan Serat Kasar Pakan Percobaan
Yang Diberi Probjotik Berbeda

: Produksi telur pada itik percobaan yang tidak menggunakan probiot'ik berbeda sangat
- Wala (pc 0.01) pada masing masing level kandungan serat kasar pakan. Itik percobaan yang
diberj Perlakuan seray kasar 6%, masih mampu memenuhi konsumsinya del‘mgan baik keb_utuhiu?
Butrisi unpuk pokok hidup dan produksi dapat dipenuhi, sehingga konvcmpat;an. yang di cf:ipa:;:
i tﬂguk’“g Normal  Tetapi pada perlakuan serat kasar pada paka.t} 8% dan lO/? itik SUdaE lld
g ampy lagi mencerna pakan dengan baik, akibatnya konsumsi pakan rnenJa.dl rendah, az
& k#bumhan Nutrisi untuk produksi tidak trerpenuhi, akibatnya jumlah pakan yang dibutuhkan ';1-nm
- Membengyy 8etiap bobot telur yang dihasilkan menjadi tinggi. Penggunaan pa!can yang tu?ulf ef;illc:
B P i Petelur menurut Ketaren (2007) dapat diakibatkan oleh ber'bagm fakt‘or yaitu; o
g meti%ibil. banyaknya pakan tercecer dan kandungan gizi pakan yang tidak sesuai kebutuhan,
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KESIMPULAN

bahwa probiotik BAL sellulolitik mampu Membapy,

"Hasil penelitian dapat disimpulkan kasar tinggi, dilihat dari konsumsi pakan, Produe;

et NA tolerir pakan berserat kas: : konversi
:;kmﬁgoizfciﬁaﬁ::. Rata fata nilai konsumsi pakan, produksi telur dan Isi p.

bag;
temnak yang diberi pakan tanpa pemberian probiotik, masing T o Ziiegsfnr 4;::3:1?;%?::&? ;
678.67 (g/ekr/mg) ; 5,91. Sedangkan bagi ternak yang diberi pa g nmsing, et 435, ik,
nilai konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan mas ﬁ( an bahwa probioti, B.16
(g/ekr/4mg); 1632,43 (g/ckr/dmg) ; 2,68. Penelitian dapat """‘"’*’E serat kasar sampai d AL
sellulolitik mampu membantu itik Mojosari dalam mentolerir pakan lf’r Pty dalaml:n tenga.n .
10 % dalam pakan. Probiotik BAL sellulolitik campuran A dan B paling efe entolerir
pakan berserat kasar tinggi . '
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